BAB II

PENGENALAN WARNA DASAR

BAGI ANAK-ANAK 

2.1 Pendidikan Anak

Sebagaimana terdapat dalam garis-garis besar program kegiatan belajar Taman Kanak-Kanak (DEPDIKBUD;1994) tujuan program belajar anak usia Taman Kanak-Kanak adalah untuk membentuk, meletakkan dasar ke arah pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dalam lingkungan dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. Ruang lingkup program belajar yang meliputi pembentukan perilaku melalui pembiasaan dalam pengembangan moral pancasila, agama, disiplin, perasaan atau emosi dan kemampuan bermasyarakat, serta pengembangan kemampuan dasar melalui kegiatan yang dipersiapkan oleh guru meliputi pengembangan kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipta, keterampilan dan jasmani.

2.1.2 Anak Masa 4 Sampai 6 Tahun

Menurut Carolyn Triyon dan J.W Lilienthal Hildebrand, (1986;45), tugas–tugas perkembangan masa anak-anak awal yang harus dijalani anak taman kanak-kanak yaitu :

a. Berkembang menjadi pribadi yang mandiri, adalah yang bertanggung jawab untuk melayani dan memenuhi kebutuhan sendiri pada tingkat kemandirian yang sesuai dengan tingkat usia TK.

b. Belajar memberi, berbagi dan memperoleh kasih sayang, adalah kemampuan saling memberi dan berbagi kasih sayang untuk anak yang satu dengan yang lain untuk dapat hidup bermasyarakat secara aman dan bahagia dalam lingkungan baru sekolah.

c. Belajar bergaul dengan anak lain adalah belajar mengembangkan berhubungan dengan yang lain dapat menghasilkan dampak positif dari anak lain dalam lingkungn sekolah yang lebih luas dari pada lingkungan keluarga.

d. Mengembangkan pengendalian diri yakni belajar bertingkah laku sebgai tuntutan masyarakat. Anak belajar untuk memahami setiap perbuatan itu memiliki konsekuensi atau akibat bila anak memahami hal tersebut,maka ia akan selalu berusaha untuk memenuhi apa yang ingin dilakukan itu sesuai dengan tingkah laku yang dapat diterima masyarakat dalam lingkungan masyarakat.

e. Belajar menguasai keterampilan motorik halus dan kasar. Maksud anak belajar mengkoordinasi otot-otot halus untuk melakukan pekerjaan, menggambar, melipat, mengunting membentuk dan sebagainya.

f. Belajar mengenal lingkungan fisik dan mengendalikannya, merupakan pengenalan terhadap ciri-ciri benda yang ada di sekitarnya, membandingkan ciri benda satu dengan yang lain dan menggolongkan benda tersebut.

Penguasaan akan wawasan tugas perkembangan sangat membentuk dan membuat perencanaan program kegiatan belajar bagi anak agar tiap anak dapat menjalani hidup dalam masa kanak-kanaknya dan menyiapkan diri menjadi dewasa yang berguna bagi pribadi dan masyarakat.

2.2 Metode Pembelajaran

Pengenalan warna dasar yang diterapkan melalui sistem pembelajaran dalam bentuk permainan komunikasi, selain akan memberikan banyak manfaat yang berguna bagi perkembangan anak, seperti merangsang kreativitas, merangsang rasa peka pada anak, perkembangan psikologi anak, dan adanya kesempatan bermain. Ada berbagai macam pembelajaran dalam bentuk permainan yang dapat dilakukan sebagai sarana untuk mengenalkan tentang warna dasar untuk anak usia taman kanak-kanak.

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mencakup kegiatan belajar mengajar. pembelajaran yang harus diperhatikan dalam proses perkembangan anak yaitu :

· Belajar bagaimana belajar

· Belajar bagaimana berfikir

· Belajar bagaimana melakukan 

· Belajar bagaimana bekerja sama dan hidup bersama.

Maka oleh sebab itu pembelajaran yang direncanakan dan dilaksanakan di taman kanak-kanak yang dilakukan dengan berbagai bentuk kegiatan bermain sangat perlu menekankan keempat hal tersebut diatas dan ditambah dengan aspek lain seperti moral, perilaku baik sebagai individu, sebagai anggota masyarakat, sebagai warga negara, serta sebagai makhluk Tuhan.
2.3 Materi Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu pengenalan warna dasar untuk anak taman kanak-kanak. Berdasarkan tujuan tersebut maka materi yang harus disiapkan adalah :

1. Pengertian warna

2. Tujuan dari warna

3. Jenis-jenis warna

4. Praktek (praktek akan lebih menarik apabila dilakukan dalam permainan komunikasi)

5. Evaluasi

Berdasarkan uraian yang telah diberikan diatas maka dapat diketahui bahwa pengenalan warna dasar yang dilakukan dalam bentuk permainan merupakan sarana perkembangan kognitif anak. Oleh sebab itu semua aktivitas belajar yang dilakukan anak taman kanak-kanak yang dilakukan di rumah atau diluar rumah, hendaknya memanfaatkan kegiatan bermain secara efektif.

2.4 Pengertian Warna

 Seperti yang dikemukakan oleh Dra. Sulasmi Darma Prawira dalam bukunya yang berjudul Warna Sebagai Salah Satu Unsur Seni dan Desain, Warna adalah suatu konsep yang membantu mengenali sifat sebagai objek dan mendefinisikannya dengan lebih tepat. Jika memikirkan warna objek di sekeliling, segera dapat melihat betapa nuansa warna sangat beraneka ragam. Segala sesuatu, baik hidup maupun mati, memiliki warna. Makhluk hidup dari spesies yang sama memiliki warna tertentu yang sama pula di semua tempat di dunia.

Terkadang warna memiliki arti tersendiri dalam setiap karakteristiknya. Seperti warna merah yang melambangkan keberanian, putih melambangkan kebersihan dan kesucian. Abu-abu sebenarnya bukanlah warna, seperti juga hitam dan putih. Abu-abu hanyalah tingkat itensitas warna jika diterjemahkan dalam komposisi hitam-putih.

2.5 Tujuan dari Warna

Menurut Teori Brewster, dari Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia tertera bahwa tujuan dari warna yaitu membantu mengenali objek atau benda secara nyata dilihat dengan kasat mata, dan mendefinisikannya secara tepat.

2.6 Jenis-jenis Warna



Pembagian warna sangat penting yaitu tujuannya untuk membedakan antara warna satu dengan warna yang lainnya. Berikut pembagian warna diantaranya :

Warna primer

Merupakan warna dasar yang tidak merupakan campuran dari warna-warna lain. Warna yang termasuk dalam golngan warna primer adalah merah, biru, dan kuning.



  Merah   


               Biru                                        Kuning

Gambar 4.1

Warna sekunder

Merupakan hasil pencampuran warna-warna primer dengan proporsi 1:1. Misalnya warna jingga merupakan hasil campuran warna merah dengan kuning, hijau adalah campuran biru dan kuning, dan ungu adalah campuran merah dan biru.




Gambar 4.2

Warna tersier

Merupakan campuran salah satu warna primer dengan salah satu warna sekunder. Misalnya warna jingga kekuningan didapat dari pencampuran warna kuning dan jingga.

Warna netral

Warna netral merupakan hasil campuran ketiga warna dasar dalam proporsi 1:1:1. Warna ini sering muncul sebagai penyeimbang warna-warna kontras di alam. Biasanya hasil campuran yang tepat akan menuju hitam. warna-warna yang tidak lagi memiliki kemurnian warna atau dengan kata lain bukan merupakan warna primer maupun sekunder. Warna ini merupakan campuran ketiga komponen warna sekaligus, tetapi tidak dalam komposisi tepat sama. 

Gambar berikut merupakan bentangan warna netral:



                                                                                                                                          

Gambar 4.3

Warna kontras

Adalah warna yang berkesan berlawanan satu dengan lainnya. Warna kontras bisa didapatkan dari warna yang berseberangan (memotong titik tengah segitiga) terdiri atas warna primer dan warna sekunder. Tetapi tidak menutup kemungkinan pula membentuk kontras warna dengan menolah nilai ataupun kemurnian warna. Contoh warna kontras adalah merah dengan hijau, kuning dengan ungu dan biru dengan orange. 

Gambar berikut merupakan warna kontras :



Gambar 4.4

Warna panas

Adalah kelompok warna dalam rentang setengah lingkaran di dalam lingkaran warna mulai dari merah hingga kuning. Warna ini menjadi simbol, riang, semangat, marah dsb. Warna panas mengesankan jarak yang dekat. 

Berikut contoh dari warna panas :


Gambar 4.5

Warna dingin

Adalah kelompok warna dalam rentang setengah lingkaran di dalam lingkaran warna mulai dari hijau hingga ungu. Warna ini menjadi simbol kelembutan, sejuk, nyaman dsb. Warna sejuk mengesankan jarak yang jauh.

Gambar 4.6

2.7 Buku Bergambar

2.7.1 Definisi Buku

Buku adalah terobosan revolusioner dalam teknologi, tanpa kabel, rangkaian listrik, baterai, tidak ada yang perlu dihubungkan atau dinyalakan. Sangat mudah dijalankan bahkan anak kecilpun dapat mengoperasikan dimana saja. Bahkan sampai duduk di kursi santai dekat perapian. Tetapi cukup canggih sehingga dapat menyimpan banyak informasi.(Maurice J. Elias, Steven E. Tobisa dan Brian S. Friedlander; 2000; 72).

Hurlock, Elisabeth B dalam buku Perkembangan Anak I menilai buku sebagai bacaan yang mengandung nilai positif bagi perkembangan anak diantaranya :

- Secara psikologis membaca merupakan salah satu bentuk bermainyang paling sehat.

- Membaca mendorong anak untuk berswadaya dan mengembangkan sumber daya yang ada di dalam dirinya sehingga anak dapat menikmati waktu luangnya apabila tidak da tempat bermain.

- Merangsang kreatifitas membaca yang sangat   berguna bagi hidupnya.

- Merangsang kreatifitas dengan bertambahnya pengetahuan, wawasan dan pengembangan minat.

2.7.1 Definisi Gambar  

Gambar menurut kamus Bahasa Indonesia adalah “ tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan,dan sebagainya) yang dibuat dengan coretan pensil dan sebagainya (DEPDIKBUD;1988;205)
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